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Budaya organisasi memiliki kontribusi penting dalam sukses atau gagalnya merger perusahaan. Bank
Syariah Indonesia (BSl) sebagai bank hasil merger serta bagian dari industri keuangan syariah di Indonesia
perlu untuk memperhatikan aspek budaya organisasi dan employee engagement. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti faktor-faktor determinan apa saja yang mempengaruhi budaya organisasi pada merger BS|
dan pengaruhnya terhadap employee engagement. Faktor-faktor determinan budaya organisasi yang diteliti
adalah karakter personal, etika organisasi, pembagian hak dan struktur organisasi. Desain penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode purposive sampling dengan sampel 411 pegawai BSI
yang tersebar di Kantor Pusat, Region Semarang dan Region Makassar. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner melalui survey online. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan bantuan Structural Equation
Modelling Partial Least Square (SEM-PLS) dan pedoman Utrecht Work Engagement Scale (UWES-17).
Hasil dari penelitian ditemukan bahwa variabel karakter personal, etika organisasi dan struktur organisas
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap budaya organisasi. Variabel pembagian hak
memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap budaya organisasi. Budaya organisasi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap employee engagement dengan pengaruh sebesar
78,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Sedangkan budaya organisasi dipengaruhi
sebesar 63,7% dari faktor-faktor determinan yang ada dalam model dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lainnya di luar model. Hasil perhitungan nilai employee engagement menggunakan UWES-17 menunjukkan
nilai yang tinggi yaitu 5,19. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan masukan bagi manajemen dan regul ator
untuk mengawal proses merger bank syariah kedepannya.

...... Organizational culture has an important contribution to the success or failure of corporate mergers. Bank
Syariah Indonesia (BSl) as a bank resulting from the merger and part of the Islamic finance industry in
Indonesian needs to pay attention to aspects of organizational culture and employee engagement. This study
aims to examine the determinant factors that affect organizational culture in the BSI merger and its effect on
employee engagement. The determinants of organizational culture studied were personal character,
organizational ethics, division of rights and organizational structure. The design of thisresearchis
guantitative research using purposive sampling method with a sample of 411 BSI employees spread across
the Head Office, Semarang Region and Makassar Region. The research instrument used a questionnaire
through an online survey. The research data were analyzed using the help of Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS) and the Utrecht Work Engagement Scale (UWES-17) guidelines. The
results of the study found that the variables of personal character, organizational ethics and organizational
structure have a positive and significant influence on organizational culture. The distribution of rights
variable has a positive but not significant effect on organizational culture. Organizational culture has a


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20516749&lokasi=lokal

positive and significant influence on employee engagement with an effect of 78.6% and therest is
influenced by other factors outside the model. Meanwhile, organizational cultureisinfluenced by 63.7% of
the determinant factorsin the model and the rest is influenced by other factors outside the model. The result
of calculating the value of employee engagement using UWES-17 shows a high value of 5.19. The results of
this study can be used as input for management and regul ators to oversee the process of future Islamic bank
mergers.



